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ABSTRACT 
This study aimed to understand the effects of supplements and probiotic added into 
the feed of fish larva Peres (Osteochilus vittatus). This research was conducted at the 
Balai Benih Ikan (BBI) Lukup Badak, Animal Husbandry and Fisheries Department, 
Pegasing District, Central Aceh Regency in February using a Completely 
Randomized Design (CRD) with 3 levels of treatment: the control, supplement and 
probiotic with 6 repetitions. The results showed that supplement and probiotic which 
were added into the feed gave significant effect on the growth of absolute weight, 
specific growth, absolute length growth and feed efficiency (P <0.05). Treatment 
(P1) had the highest value for all test parameters that were measured such as: 0.0111 
g of growth of absolute weight, 0.0274 % of specific growth, 18 266 cm of growth of 
absolute length, 59.5092 % of feed efficiency and 89.33 % of survival.  
Keywords: Supplements, probiotic, Fish larva Peres, growth, feed efficiency. 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa efektifitas suplemen dan probiotik yang 
digunakan dalam pakan larva ikan peres (Osteochilus vittatus). Penelitian ini 
dilaksanakan di Balai Benih Ikan (BBI) Lukup Badak Dinas Perternakan dan 
Perikanan, Kecamatan Pegasing, Kabupaten Aceh Tengah pada bulan Februari 
dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 taraf perlakuan: 
kontrol, suplemen dan probiotik dengan 6 kali ulangan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa suplemen dan probiotik yang diberikan dalam pakan 
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan berat mutlak, pertumbuhan spesifik, 
pertumbuhan panjang mutlak dan efesiensi pakan (P<0.05). Perlakuan (P1) memiliki 
nilai tertinggi untuk semua parameter uji yang diukur seperti: perumbuhan berat 
mutlak 0,0111 g, pertumbuhan spesifik 0,0274 %, pertumbuhan panjang mutlak 
1,8266 cm, efesiensi pakan 59,5092 % dan kelangsungan hidup 89,33 %. 
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Kata kunci: Suplemen, probiotik, Larva Ikan Peres, Pertumbuhan, Efesiensi Pakan.  
 
PENDAHULUAN 
Ikan peres (Osteochilus vittatus) adalah salah satu ikan air tawar yang hidup 
dan tersebar luas di perairan Aceh (Muchlisin dan Siti-Azizah, 2009). Ikan ini juga 
hidup perairan Danau Laut Tawar dan Sungai Peusangan, Aceh Tengah. Peres 
merupakan nama sebutan dalam Bahasa Gayo, sedangkan masyarakat Aceh  
menyebut dengan ikan seurukan, dan masyarakat Indonesia umumnya menyebutnya 
nilem. Ikan ini memiliki potensi untuk dijadikan salah satu target ikan budidaya air 
tawar (Muchlisin, 2013). Ikan peres merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang 
bernilai ekonomis tinggi dan disukai oleh masyarakat. 
Salah satu kendala dalam budidaya ikan peres di Unit Pelayanan Teknis Balai 
Benih Ikan (UPT-BBI) Lukup Badak adalah lambatnya pertumbuhan ikan peres yang 
menyebabkan rendahnya jumlah produksi. Hal ini diduga karena ikan belum efektif 
memanfaatkan pakan buatan meskipun dengan kandungan protein cukup tinggi 
(30%). Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan ikan 
adalah dengan meningkatkan kecernaan pakan melalui penambahan suplemen (Gil-
Gomes et al., 2000). 
Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa pemberian bakteri suplemen 
yang dicampurkan dalam pakan efektif meningkatkan pertumbuhan pada beberapa 
jenis ikan air tawar, misalnya pada ikan patin (Pangasius sutchi) dan ikan patin siam 
(P. hypophthalmus) (Jusadi et al., 2004) (Andriyanto et al., 2010), ikan nila 
(Oreochromis niloticus) (Jatoba et al., 2011), serta ikan catla (Catla catla) 
(Bandyopadhyay dan Mohapatra, 2009). Beberapa kajian yang telah dilakukan pada 
ikan O. vittatus antara lain tentang induce spawning dengan menggunakan beberapa 
jenis hormon (Muchlisin et al., 2014), penggunaan beberapa jenis extender sebagai 
bahan pengencer sperma (Adami et al., 2016), ginogenesis (Zulhardi et al., 2016), 
kajian tentang kebutuhan pakan dan penambahan suplemen untuk memacu 
pertumbuhannya (Mayana et al., 216; Asma et al., 2016), dan padat tebar (Azhari et 
al., 2017). Namun demikian, kajian aplikasi kobinasi suplemen dan probiotik pada 
ikan peres (O. vittatus) belum pernah dilakukan. Penambahan probiotik telah berhasil 
meningkatkan pertumbuhan pada beberapa spesies ikan misalnya ikan keureling Tor 
tambra (Muchlisin et al., 2016) dan ikan nila Oreochomis niloticus (Fadri et al., 
2016). Namun pada ikan peres belum pernah dilaporkan. Oleh karena itu penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisa efektifitas suplemen dan probiotik yang digunakan 
dalam pakan larva ikan peres. 
 
METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan di Balai Benih Ikan (BBI) Lukup Badak, Dinas 
Perternakan dan Perikanan, Kecamatan Pegasing, Kabupaten Aceh Tengah. 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2016. 
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Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL). Faktor yang diuji adalah pengaruh suplemen dan probiotik pakan 
dengan 3 taraf perlakuan dan masing-masing dengan 6 ulangan, sehingga dihasilkan 
18 unit percobaan. Unit percobaan yang digunakan adalah menggunakan toples 
sebanyak 18 unit. Adapun perlakuan yang diuji adalah:  
P0 = kontrol/tanpa suplemen dan probiotik 
P1 = 2,5 ml suplemen/kg pakan. 
P2 = 2,5 ml probiotik/kg pakan. 
 
Ikan Uji 
Ikan yang digunakan dalam penelitian ini adalah larva ikan peres berumur 7 
hari yang berasal dari balai benih ikan (BBI) Lukup Badak, Dinas Peternakan dan 
Perikanan, Kecamatan Pegasing, Kabupaten Aceh Tengah. Sebelum digunakan untuk 
eksperimen, larva ikan terlebih dahulu diaklimatisasi selama 3 hari. Selama 
aklimatisasi larva ikan dibiasakan dengan pakan buatan (pelet mengapung) yang 
mengandung protein 48 % selama 3-7 hari. Setelah ikan dapat memakan pakan 
buatan, ikan digunakan untuk eksperimen. 
 
Pakan Uji 
Pakan yang digunakan adalah pakan komersil dengan kandungan protein 48 
%. Suplemen dan probiotik yang digunakan adalah berbentuk cair. Pencampuran 
suplemen dan probiotik kedalam pakan dilakukan dengan cara penyemprotan sesuai 




Pertumbuhan berat mutlak 
Parameter pertumbuhan yang diukur adalah pertumbuhan berat mutlak, laju 
pertumbuhan spesifik dan pertumbuhan panjang mutlak. Pertumbuhan berat mutlak 
dihitung dengan rumus effendi (1979): 
        
Dimana: 
W = Pertumbuhan mutlak (g) 
Wt = Bobot biomassa pada akhir penelitian (g) 
Wo = Bobot biomassa pada awal penelitian (g) 
 
Pertumbuhan spesifik 
 Pertumbuhan spesifik sesuai De-Silva dan Anderson (1995):  
    
           
 
      
Dimana: 
SGR  = Spesific growth rate (%) 
W1 = Berat awal (g) 
W2 = Berat akhir (g) 
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t = waktu (hari) 
 
Pertumbuhan panjang mutlak 
Pertumbuhan panjang mutlak merupakan ukuran panjang ikan yang diukur dari 
bagian kepala hingga sirip ekor. Pengukuran dilakukan secara langsung dengan 
menggunakan kertas mili. Pertumbuhan panjang mutlak dihitung dengan 
menggunakan rumus menurut Effendi (2004) dalam Lucas et al. (2015) 
Pm   = Lt- Lo 
  Keterangan : 
  Pm  = Pertumbuhan panjang mutlak (cm)  
  Lt  = Panjang rata-rata akhir (cm)  
  Lo  = Panjang rata-rata awal (cm)  
 
Efesiensi Pakan  
Rumus yang digunakan untuk menghitung efesiensi pakan oleh Zonneveld et 
al. (1991) adalah sebagai berikut :    
   
          
 
      
Dimana: 
FE  = Efesiensi pakan (%) 
wt  = Biomassa ikan pada akhir penelitian (g) 
wd = Biomassa total ikan yang mati selama penelitian (g) 
wo = Biomassa total ikan pada awal penelitan (g) 
F = Jumlah total pakan yang diberikan selama penelitian (g) 
 
Kelangsungan hidup 
Kelangsungan hidup merupakan persentase jumlah ikan dalam keadaan hidup 
dalam kurun tetentu dari seluruh ikan yang ditebarkan pada awal penelitian sampai 
dengan akhir peneltian Penghitungan kelangsungan hidup pada ikan Peres dilakukan 
pada awal dan akhir penelitian. rumus perhitungan menurut Muchlisin et al (2016) 
sebagai berikut: 
    
     
  
      
Dimana; 
SR  = Nilai derajat kelangsungan hidup (%) 
Nt  = Jumlah ikan uji pada akhir penelitian (ekor) 
No  = Jumalah ikan uji pada awal penelitian (ekor) 
Kualitas air 
  Kualitas air diukur dengan menggunakan alat yang telah dipersiapkan, 
dengan variabel yang diukur meliputi suhu atau temperatur air, derajat keasaman 
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Data yang diperoleh dianaliis sidik ragam satu arah (One-Ways Anova), jika 
ditemukan adanya pengaruh yang nyata dilanjutkan dengan uji Duncan untuk 
menentukan perlakuan terbaik. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan software 
SPSS. 
 
HASIL DAN PEMBEHASAN 
 
Hasil 
Hasil penelitian selama 15 hari menunjukkan bahwa nilai terbaik untuk 
semua parameter uji didapatkan pada perlakuan P1 (2,5 ml suplemen/kg pakan) 
(Tabel 1). Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa penambahan suplemen pada pakan 
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan berat mutlak, pertumbuhan spesifik, 
pertumbuhan panjang mutlak dan efesiensi pakan (P<0,05). Nilai tingkat 
kelangsungan hidup mencapai 89,33 % menunjukan bahwa penambahan suplemen 
dan probiotik pada pakan  tidak berpengaruh nyata terhadap perlakuan P0, P1 dan P2 
(P>0,05). 
 
Tabel1.  Pertumbuhan berat mutlak, pertumbuhan spesifik, pertumbuhan panjang 
mutlak, efesiensi pakan dan kelangsungan hidup larva ikan peres 

















a 0,0169±0,0056a 1,135±0,1976a 36,10±13,18a 83,33±5,31a 
P1 0,0111±0,0012
b 0,0274±0,0039ab 1,826±0,3512b 59,50±8,82b 89,33±7,86a 
P2 0,0078±0,0013
c 0,0224±0,0053b 1,051±0,492a 45,8610±10,40a 85,33±4,13a 
Ket: Nilai rerata dengan superscript yang sama pada kolom yang sama adalah tidak berbeda nyata 
(P<0.05).  
 
Pertumbuhan berat rata-rata larva ikan peres, mengalami peningkatan selama 
pemeliharaan. Data hasil penelitian nilai rata-rata pertumbuhan berat larva ikan peres 
(Osteochilus sp.) dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1.  Grafik pertambahan bobot larva ikan peres (Osteochilus sp) selama 15     
                    hari masa pemeliharaan. 
 
Hasil pengukuran nilai fisika-kimia air pada setiap perlakuan yang diperoleh 
selama pemeliharaan pada perlakuan pemberian suplemen berbeda menunjukkan 
bahwa kualitas air masih dalam batas toleransi larva ikan peres (Tabel 2). 
Pemberian dosis 2,5 ml suplemen (boster) merupakan perlakuan dosis 
suplemen terbaik dan memiliki nilai tertinggi untuk semua parameter uji yang diukur 
seperti pertumbuhan berat mutlak 0,0111 g, pertumbuhan spesifik 0,0274 % /hari, 
pertumbuhan panjang mutlak 1,8266 cm, efesiensi pakan 59,5092 % dan kelangsungan 










P0 22,8 - 23,5 8,3 - 8,5 
P1 22,9 - 23,6 8,3 - 8,4 
P2 22,9 - 23,5 8,2 - 8,4 
 
Pertumbuhan larva ikan peres pada perlakuan (P1) dengan pemberian 2,5 ml 
suplemen di awal penelitian sampai hari ke-5 terlihat meningkat secara bertahap, hal 
ini diduga oleh larva ikan yang belum beradaptasi dengan pemberian pakan yang 
mengandung kandungan suplemen. Sedangkan pada hari ke-10 sampai hari ke-15 
pertumbuhan larva ikan peres ini meningkat secara drastis, hal ini dikarenakan 
kondisi larva ikan peres yang sudah dapat menerima pakan dengan baik dan mampu 
beradaptasi, pakan yang diberikan memiliki nilai nutrisi yang baik, sehingga dapat 
mempercepat laju pertumbuhan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Yusuf et al. 






















P0 (0 ml/kg) 
P1 (2,5 ml/kg) 
P2 (2,5 ml/kg) 
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mampu meningkatkan perkembangan morfologi, pertumbuhan panjang dan 
pertambahan berat biomassa larva ikan nilem. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa penambahan suplemen (boster) secara 
signifikan berbeda dengan penambahan probiotik (Rajagrameh). Pada perlakuan 
penambahan probiotik (P2) terjadi penurunan nilai parameter yang diamati. Hal ini 
diduga karena jumlah bakteri terlalu banyak sehingga menghasilkan metabolit 
sekunder dan terjadinya persaingan dalam pengambilan nutrisi, sehingga 
menghambat aktifitas bakteri probiotik. Sesuai dengan hasil penelitian fajri et al. 
(2015) bahwa pakan yang diberikan probiotik tidak berpengaruh nyata terhadap 
pertumbuhan dan efesiensi pakan. Pernyataan ini juga didukung oleh Atlas dan 
Richard (1993) menjelaskan bahwa kepadatan bakteri yang tinggi menyebabkan 
adanya persaingan dalam pengambilan substrat atau nutrisi yang tinggi sehingga 
aktivitas bakteri menjadi terhambat.   
Nilai efesiensi pakan terbaik dalam penelitian ini didapatkan pada perlakuan 
(P1) dengan pemberian dosis 2,5 ml suplemen boster yaitu 59,5092 % dan efesiensi 
pakan terendah didapatkan pada perlakuan kontrol yaitu 36,1038 %. Menurut 
pernyataan Craig dan Helfirch, (2002) dalam Ahmadi et al. (2012) pakan dikatakan 
baik apabila nilai efisiensi pakan lebih dari 50 % atau bahkan mendekati 100 %. 
Nilai efesiensi pakan meningkat hal ini diduga berkaitan erat dengan zat yang 
terkandung dalam suplemen pada saluran pencernaan maupun kemampuan ikan 
untuk memanfaatkan pakan untuk pertumbuhan sehingga pakan yang diberikan lebih 
efisien. Hal ini dijelaskan oleh Dani et al. (2005) menyatakan semakin tinggi nilai 
efisiensi pakan maka akan semakin optimal dalam meningkatkan pertumbuhan. 
Rendahnya nilai efesiensi pakan dan pertumbuhan pada perlakuan (P0) dan 
(P2), jika dibandingkan dengan (P1) disebabkan oleh belum cukup meningkatnya 
aktivitas bakteri dari probiotik yang diberikan untuk membantu proses penguraian 
zat gizi menjadi lebih sederhana sehingga lebih mudah diserap oleh ikan. 
Berdasarkan hasil penelitian Fajri et al. (2015) yang menyatakan ada beberapa faktor 
antara lain tingkat kesukaan ikan terhadap pakan yang diberikan, kebiasaan 
makannya serta dosis probiotik dan suplemen yang diberikan. 
Nilai efesiensi pakan secara umum dapat diartikan sebagai pemanfaatan 
pakan secara baik dari total keseluruhan pakan yang diberikan. Sesuai dengan 
Jariyah et al. (2013) menyatakan bahwa efesiensi pakan didapatkan dari hasil 
perbandingan antara pertambahan berat tubuh dengan jumlah pakan yang dihabiskan 
selama masa pemeliharaan. Nilai efesiensi pakan berkaitan dengan laju pertumbuhan 
karena semakin tinggi laju pertumbuhan maka semakin besar pertambahan berat 
tubuh ikan dan semakin besar nilai efesiensi pakan. Supriyanto (2010) nilai efesiensi 
pakan (EP) meningkat dan Konversi pakan (FCR) menurun, hal ini menggambarkan 
pemanfaatan pakan yang baik dan jumlah pemberian pakan yang tepat pada pakan 
larva ikan peres (Osteochilus sp.). 
Tingkat kelangsungan hidup merupakan persentase ikan yang hidup pada 
akhir masa pemeliharaan yang ditentukan, dalam usaha budidaya nilai kelangsungan 
hidup menjadi faktor besar penentu keberhasilan panen maupun keberhasilan masa 
pemeliharan organisme/ikan. Dari hasil penelitian diketahui bahwa nilai kelansungan 
hidup mencapai 89,33 % pada semua perlakuan baik pada perlakuan kontrol maupun 
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perlakuan yang diberikan suplemen dan probiotik. Tingginya nilai kelangsungan 
hidup yang didapatkan pada semua perlakuan dan tidak terjadi perbedaan, 
dikarenakan oleh penggunaan suplemen dan probiotik dalam pakan maupun 
manajemen kualitas air selama penelitian berlangsung dalam kategori baik sehingga 
ikan tidak mudah terserang parasit seperti jamur maupun bakteri lainnya (Muttaqin, 
2006). 
Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi kelangsungan hidup yaitu 
faktor biotik dan abiotik, sesuai dengan pernyataan Armiah (2010) bahwa 
kelulushidupan ikan dipengaruhi oleh faktor dalam dan faktor luar ikan. Factor 
dalam terdiri dari umur dan kemampuan ikan menyesuaikan diri dengan lingkungan, 
dan faktor luar terdiri dari kondisi abiotik, kompetisi antara spesies, penambahan 
populasi ikan dalam ruang gerak yang sama, meningkatnya predator dan parasit, 
kekurangan makanan dan sifat-sifat biologis lainnya terutama yang berhubungan 
dengan penanganan. 
Pada penelitian ini parameter kualitas air yang diukur adalah suhu dan pH, 
pengukuran kualitas air dilakukan sebanyak 6 kali pada setiap perlakuan selama 
penelitian (Tabel 4.2). Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa suhu air berada 
pada kisaran 22,7 - 23,9 °C dan kisaran pH adalah 8,3 - 8,9 nilai-nilai tersebut masih 
dalam kisaran normal dan dapat ditoleransikan oleh larva ikan peres. Sesuai dengan 
pernyataan Gusrina (2008) bahwa suhu yang sesuai pada pemeliharaan biota air 
antara 23 - 30 °C dan pH yang baik untuk pertumbuhan 6,8 - 8. 
 
Kesimpulan 
Perlakuan terbaik didapatkan pada (P1) yaitu pemberian suplemen boster 2,5 
ml/kg pakan. Perlakuan pemberian suplemen boster 2,5 ml/kg pakan menghasilkan 
laju pertumbuhan berat mutlak, pertumbuhan spesifik, pertumbuhan panjang mutlak, 
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